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UCAPAN TERIMA KASIH

Pertama-tama puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang Maha
Pengasih dan Maha Pemberi Ilmu karena atas rahmat dan hidayah-Nya, akhirnya saya
dapat menyelesaikan disertasi berjudul Penempatan Benda-benda Megalitik Kawasan
Lembah lyang-ljen, Kabupaten Bondowoso dan Jember, Jawa Timur. Pada awalnya,
karena keterbatasan dan kekurangan yang ada pada diri saya, banyak kendala serta
berbagai macam hambatan yang cukup berarti ketika memulai penulisan ini. Namun
demikian segala hambatan dan kerumitan itu sedikit demi sedikit dapat diuraikan serta
dilalui berkat bantuan, bimbingan, dan perhatian beberapa pihak yang jasa baiknya tak
mungkin terlupakan. Perhatian dan bantuan tersebut ada yang berkenaan langsung
dengan penyusunan disertasi maupun yang bersifat mendukung kegiatan penelitian,
serta hal-hal yang bersifat administratif. Berbagai macam bentuk bantuan tersebut saya
rasakan sebagai nikmat dan karunia Allah SWT yang disampaikan-Nya lewat pihak-
pihak yang telah berbudi baik kepada saya, Maha Besar Allah.

Disertasi ini ditulis dengan maksud untuk mengakomodasi gagasan penulis
yang tertuang dalam latarbelakang, kerangka pikir, permasalahan, tujuan, dan manfaat
penelitian. Dalam rangka proses pembulatan atas dasar teori, metode dan hasil
penelitian, maka peranan promotor dan ko-promotor, serta para penguji sangat penting
dan menentukan, bukan saja untuk mengarahkan, tetapi juga meluruskan apabila

terdapat penyimpangan, dan mengritik kalau terdapat kesalahan, serta melengkapi
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apabila terdapat kekurangan dalam penulisan. Untuk peranan ini penulis
menyampaikan penghargaan yang tulus dan mendalam kepada (1) Prof. Dr.
Mundardjito selaku promotor yang terus menerus mendorong dan memberikan
bimbingan, ide-ide, masukan-masukan kepada saya hingga disertasi ini dapat selesai
dan layak diujikan. Selain itu karya disertasi beliau tentang pertimbangan ekologi
dalam penempatan bangunan suci masa Hindu-Buda di Yogyakarta juga menjadi
sumber inspirasi bagi saya untuk mengembangkan ilmu yang beliau sajikan melalui
penerapan pada peninggalan budaya megalitik di Kawasan Lembah lyang-ljen Jawa
Timur; (2) Dr. Wiwin Djuwita Ramelan selaku ko-promotor yang selalu meluangkan
waktu dan menyediakan tempat dengan segala fasilitasnya di Gedung Manggala
Wanabhakti untuk memberikan masukan dan berdiskusi bersama-sama. Selain itu
kesabaran dan ke-ibu-annya selalu menjadi penyejuk hati di kala kepanikan timbul; (3)
Prof. Dr. Edi Sedyawati, yang kritikannya selalu rinci dan menukik, akan tetapi selalu
diharapkan penulis untuk memperteguh argumentasi; (4) Prof. Dr. Nurhadi Magetsari,
dengan tanggapan-tanggapan dan kritik yang tajam sehingga kemudian dapat
dijadikan sebagai benteng argumentasi; (5) Prof. Dr. R.P. Soejono yang telah
menggembleng penulis sejak dari mahasiswa sampai menjadi pegawai yang pernah
beliau pimpin. Gaya kepemimpinan yang tegas dan disiplin serta wawasan ilmu
prasejarah dan pengalaman beliau dalam memahami masalah penelitian lapangan
telah menghantar penulis menjadi seorang arkeolog seperti sekarang ini; (6) Dr. Harry
Widianto, walaupun sebagai rekan namun selalu tidak pandang bulu untuk

memberikan Kkritikan-kritikan tajam, masukan-masukan berharga sehingga dapat
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menyempurnakan kekuatan argumentasi dalam disertasi ini; (7) Dr. Irmawati M.
Johan selaku ketua penguji serta ketua program studi arkeologi yang telah
mengupayakan penulis dapat melaksanakan sidang promosi ini.

Pernyataan terima kasih yang tulus ditujukan pula kepada mereka yang telah
membantu penulis untuk memperoleh tambahan-tambahan ilmu serta masukan-
masukan untuk kesempurnaan disertasi ini. Diantara mereka yang berperanan ialah:
(1) Prof. Dr. Sutikno (Fakultas Geografi UGM), yang telah memberikan masukan
yang berharga tentang ilmu geomorfologi; (2) Prof (Ris.) Dr. Truman Simanjuntak
yang memberikan masukan-masukan pada waktu melakukan penelitian di lapangan;
(3) Dr. Daud Aris Tanudirdjo, yang memberikan arahan pada awal penulisan disertasi.

Dalam kaitannya dengan penelitian, penulis ingin menyampaikan terima kasih
yang dalam kepada: (1) Pusat Penelitian Arkeologi Nasional yang telah memfasilitasi
kegiatan penelitian di Bondowoso dan Jember selama beberapa tahun sehingga
mendapatkan data yang sangat melimpah; (2) Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala (sekarang menjadi Balai Pelestarian Peninggalan Sejarah dan Purbakala)
Jawa Timur yang mempunyai wilayah kerja di daerah penelitian; (3) Bupati
Bondowoso dan Bupati Jember yang telah merelakan daerahnya “diobrak-abrik”
dalam upaya menemukenali kembali data arkeologi berupa benda-benda megalitik;
(4). Rekan-rekan tim pelacak benda-benda megalitik seperti Retno Handini M.Si,
Dwiyani Yuniawati Umar M.Hum, Dr. Harry Widianto yang setia mendampingi
melakukan penelitian selama beberapa tahun serta Ir. Fadhlan Suaib Intan, Dra. Vita,

Sudiono M.Hum, Dra. Rita Istari yang pernah membantu melakukan pengumpulan
X

Penempatan benda-benda..., Bagyo Praseto, FIB Ul., 2008.



data dalam salah satu kegiatan penelitian tersebut, juga rekan-rekan teknisi dari Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu; (5) Bagian
Pedologi, Balai Penelitian Tanah Bogor terutama Sdr. Noto Prasodjo yang telah
memberikan data yang lengkap peta dijital bentuklahan, jenis tanah, relief wilayah
tanah daerah penelitian; (6) Bagian data dan dokumentasi Badan Koordinasi Survei
dan Pemetaan Tanah Nasional (Bakosurtanal) yang telah menyediakan peta-peta
daerah penelitian; (7) Museum Geologi yang telah menyediakan peta-peta topografi
dan geologi daerah penelitian; (8) Staf perpustakaan Pusat dan Pengembangan
Arkeologi Nasional (Sdr. Nursiah dan Murnia Dewi); (9) Staf perpustakaan jurusan
ilmu tanah Faperta, IPB Bogor; (10) Staf perpustakaan jurusan geografi FMIPA Ul,
(11) Staf perpustakaan Fakultas Geografi UGM; (11) Staf perpustakaan FIB Ul yang
telah menyediakan buku-buku yang dibutuhkan oleh penulis.

Meskipun data arkeologi dan data penunjang lain sudah dikumpulkan dengan
lengkap, namun tanpa diikuti dengan kegiatan penulisan hasil penelitian mustahil
dapat diwujudkan ke dalam bentuk disertasi seperti sekarang ini. Oleh karena itu
ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada: (1) Dra. Sarini, dosen MIPA jurusan
statistik Ul yang telah membantu dalam cara-cara pengolahan data melalui statistik;
(2) Laode Aksa, M.Hum, yang telah membantu pengolahan dan men”training” penulis
untuk memahami dan mengetahui cara pengolahan data melalui sistem informasi
geografi, (3) M. Taki, M.Hum, dosen MIPA jurusan geografi Ul yang telah memberi

masukan tentang teknik-teknik menganalisis data arkeologi terhadap lingkungan
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geografis; (4) Pak Roni dari bagian pemetaan Bakosurtanal yang telah membantu
mendijitalkan peta-peta dasar sebagai bahan dalam pembuatan peta-peta tematik.

Begitupun kepada Program Pascasarjana Universitas Indonesia, terutama untuk
Ketua Departemen Arkeologi periode 2004-2007, Prof. Dr. Hariani Santiko dan Ketua
Departemen Arkeologi mulai 2007 (sebelumnya Sekretaris Departemen Arkeologi
periode 2004-2007) Dr. Irmawati M. Johan atas teguran dan dorongan moril untuk
segera menyelesaikan disertasi dan promosi doktor. Terimakasih juga kepada Sdr.
Isman Pratama Nasution, Msi (Sekretaris Departemen Arkeologi), Mbak Wiwik
Amiyatun, Mbak Tri Khayati SE, dan Mbak Ari Lestari atas bantuannya
menyelesaikan administrasi dari masa perkuliahan sampai ujian promosi.

Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada Dr. Tonny Djubiantono selaku
Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional dan Prof. (Ris.) Dr.
H. Haris Sukendar (kepala pusat periode sebelumnya), karena tanpa ijin dan kebijakan
beliau saya tidak dapat menempuh program S3 hingga sampai promosi. Demikian pula
dengan Sdr. Yusmaini Eriawati M.Hum selaku Kasubid Program dan Drs. Arfian
selaku Kasubid Kerjasama yang mau memaklumi kesibukan saya dalam menyusun
disertasi sehingga beban Bidang Program dan Kerjasama lebih dibebankan ke pundak
mereka.

Kepada beberapa pribadi yang telah memberi dukungan saya dalam
menyelesaikan disertasi ini, dengan hati yang dalam saya ucapkan terimakasih pada
Sdr. Sonny Wibisono DEA dan Eadhiey L. Hapsoro SS. atas diskusi-diskusinya. Sdr

Titi Surti Nastiti M.Hum, Prof.(Ris). Mth. Naniek Harkantiningsih, Dr. Bambang
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Sulistyanto atas dukungan morilnya, Sdr. Aliza Diniasti SS, Dwiyani Yuniawati Umar
M.Hum, Yusmaini Eriawati M.Hum, Lien Dwiari Ratnawati M.Hum, dan Sdr. Wasna
yang pada hari-hari akhir telah susah payah membantu dalam kelancaran pelaksanaan
promosi. Sesuatu hal yang akan menjadi kenangan seumur hidup adalah kebersamaan
saya dan Sdr Wanny Rahardjo menjadi soulmate pada waktu menjelang pra promosi
sampai saat promosi, dan saling bantu membantu menyusun disertasi. Terimakasih
rekan atas bantuan dan kerjasamanya.

Di atas semuanya itu, sembah sujud dan terima kasih yang tiada terkira kepada
Ayahanda Slamet Soeparto (Alm) dan Ibunda Sri Poerwijati atas asuhan, dorongan
moril, dan doanya sehingga saya dapat menempuh pendidikan hingga ke jenjang
tertinggi. Doa restu Ibu terutama terus saya harapkan supaya saya dapat mengamalkan
ilmu-ilmu yang saya peroleh untuk kemaslahatan manusia. Hal ini juga saya
sampaikan kepada Bapak Drs. H. Soemantri S dan Ibu H. Siti Sayekti atas dukungan
moril dan doanya, sehingga saya dapat menyelesaikan studi ini. Yang paling tidak bisa
saya lupakan adalah ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada orang-orang yang
paling dekat dengan kehidupan saya yaitu kepada istri tercinta, Dyah Kusumohastuti
atas perhatiannya yang sangat luar biasa. Karena dengan tulus ikhlas selalu menemani
dan memberi semangat dikala masa-masa sulit dalam menulis. Demikian pula kepada
anak-anakku tersayang Jalusista Prathama Risetyokusumo, serta si kembar
Adhikananda Aswinta Pradana, dan Adhikayuga Aswinta Pramodhana atas kesabaran

dan pengertiannya. Maafkan ayahmu karena sering mengabaikan waktu dan
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kesempatan untuk bersama-sama. Terimakasih atas pengertian dan kesadaran kalian,
mudah-mudahan pengorbanan itu tidak sia-sia..

Tiada gading yang tak retak, disertasi ini masih tiada luput dari segala
kesalahan dan kekurangsempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik membangun
untuk perbaikan disertasi selalu diharapkan. Semoga Allah SWT mengampuni segala

kesalahan Kita.
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ABSTRAK

BAGYO PRASETYO. Penempatan Tinggalan Megalitik di Kawasan Lembah
lyang-ljen Kabupaten Bondowoso dan Jember, Jawa Timur. (Disertasi di bawah
promotor Prof. Dr. Mundardjito dan Ko-promotor Dr. Wiwin Djuwita Ramelan).
Program  Pascasarjana  Program  Studi  Arkeologi FAKULTAS ILMU
PENGETAHUAN BUDAYA Universitas Indonesia, 2008 (337 halaman, 70 gambar,
55 tabel, 29 foto).

Kebudayaan sebagai suatu sistem merupakan seperangkat gagasan-gagasan yang
membentuk tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam suatu ekosistem.
Hubungan antara manusia dan lingkungan tersebut menghasilkan bentuk-bentuk
kebudayaan sebagai sarana adaptasi. Dalam kaitan inilah penelitian mengenai
penempatan benda-benda megalitik di Kawasan Lembah lyang-ljen, Kabupaten
Bondowoso dan Jember, Jawa Timur dilakukan.

Hasil analisis membuktikan bahwa sebagian besar masyarakat pendukung budaya
megalitik di daerah penelitian mempunyai kecenderungan untuk melakukan pemilihan
lokasi-lokasi di tempat-tempat yang mereka anggap ideal dalam mempermudah
aktivitas mereka, baik yang berkaitan dengan unsur-unsur subsistensi maupun sebagai
penunjang dalam mewujudkan konsep-konsep megalitik yang dianut. Tiga faktor
utama yang menjadi strategi dalam pertimbangan pemilihan suatu lahan untuk
ditempati adalah faktor kapabilitas lahan, faktor ketersediaan sumber batuan, dan
faktor aksesibilitas. Makin tinggi kemampuan ketiga faktor tersebut maka akan
semakin menjadi pilihan dalam penempatan suatu bahan untuk kegiatan. Namun
demikian secara bersama-sama, ke-3 faktor tersebut belum tentu dapat menjadi
indikator paling utama, hal ini didasarkan pada tingkat keragaman dari lingkungan itu
sendiri. Suatu lahan dapat menyediakan daya dukung tinggi sesuai dengan faktor-
faktor tersebut di atas, akan tetapi dapat terjadi bahwa sebagian kecil dari kesatuan
sumberdaya lingkungan tersebut (seperti bentuklahan, tanah, ketinggian, kelerengan,
sumber batuan, atau jarak sungai) mempunyai tingkat daya dukung yang kurang baik.
Walaupun demikian, dengan kemampuan teknologi maka masyarakat megalitik dapat
menyikapi  kekurangan-kekurangannya selama sebagian dari daya dukung
lingkungannya yang lain cukup baik.
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ABSTRACT

BAGYO PRASETYO. The Placement of Megalithic Remains in the Area of
lyang-ljen Valley in the Regencies of Bondowoso and Jember, East Java.
(Dissertation promoted by Prof. Dr. Mundardjito and co-promoted by Dr. Wiwin
Djuwita Ramelan).

Postgraduate Program, Archaeological Study Program, Faculty of Humanity,
University of Indonesia, 2008 (337 pages, 32 pictures, 70 tables, 29 photographs).

Culture, as a system, is a series of ideas, which construct individual or group behavior
in an ecosystem. The relationship between human and the environment produces
various forms of cultures as adaptation means. It is in this relation that the
investigation on the placement of megalithic objects in the Area of lyang-ljen Valley
in the Regencies of Bondowoso and Jember, East Java was conducted.

Analyses results have proven that most of the communities that bear the megalihtic
cultures within the investigation area tended to chose locations at places that they
considered ideal to ease their activities, both in terms of subsistence and to realize the
megalithic concepts that they believed. There are three main factors, which are part of
the strategies in choosing a piece of land to stay, namely land carrying capability,
availability of rock sources, and accessibility. The better those factors are, the higher
chance that a place be chosen to carry out certain activities. Together, however, those
three factors do not always be the main indicators because there is another important
factor, which is the level of variability of the environment. An area can has a good
carrying capacity in accordance with those three factors, although a small part of its
environment (geomorphology, type of soil, elevation, inclination degree of its slopes,
sources of rocks, and distance to rivers/water sources) may has low carrying capacity.
However, with their technological ability the megalithic community there can deal
with those impediments as long as the other parts of the environment have quite good
carrying capacity.
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